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PENGEMBANGAN KEMAMPUAN BERBAHASA
INDONESIA PADA ANAK USIA PRASEKOLAH: ANCANGAN
BERDASARKAN KEUNIVERSALAN BAHASA ANAK¥)

Nengah Arnawa
Fakultas Pendidikan Bahasa dan Seni Undiksha

Abstrak

Pengembangan bahasa Indonesiadi Taman Kanak-kanak bertujuan mempercepat
penguasaan ilmu pengetahuan dan teknologi. Dalam teori pembelajaran bahasa
ditegaskan bahwa bahan pengajaran bahasa dirancang berdasarkan kompetensi
linguistik pembelajar. Untuk mewujudkan penataan materi dibutuhkan deskripsi
bahasa anak-anak. Salah satu alat yang dapat digunakan untuk mendeskripsikan
bahasa anak-anak adaiah semantik universal. Semantik universal berpijak pada
konsep teori metabahasa semantik alami. Dalam konsep ini dijelaskan bahwa
ada seperangkat makna yang tidak dapat berubah meskipun budaya manusia
terus berubah. Seperangkat makna ini yang pertama kali dikuasai ketika belajar
bahasa. Seperangkat makna yang tidak berubah itu disebut makna asali. Eleman-
elemen makna asali dikombinasikan dengan kaidah morfosintaksis sehingga
menghasilkan kalimat kanonik. Kalimat kanonik yang dihasilkan anak-anak
dapat dijadikan pijakan awal pembelajaran bahasa.

Abstract
The development of Indonesian in kindegarden aimed at fastening the mastery of
science and technology. Theory of language teaching sign that study items thought
tobedesignedbyleveloflinguisticsinteresthad bylearner. Torealize items organize
like this needed by children language description. One of the instrument able to
be used for the describing of children language is universal semantics. Universal
semantics representimportant concept of natural semantics matalanguage theory.
This concept explain that there is a set meaning which not change though culture
of human being continue to change and this meaning first time mastered by child
when learning language. A set mean this referred as semantic primes. Semantics
primes Elements relationship in method of morfosintaksis certain language yield
canonical sentence. Canonical sentence which produced by children can be made
by stepping compile items study of language.
Key words : semantic primes, cononical sentence

Pendahuluan

Kemampuan berbahasa merupakan salah satu potensi esensial
yang dimiliki anak-anak karena semua anak normal dengan sangat
sukses dapat memproduksi dan menggunakan bahasa (Pinker, 2003).

Para pakar psikologi dan linguistik, seperti Piaget (1969);




Bahasa, Sastra, dan Pengajarannya

1%82) mengatakan bahwa pada periode praoperasional atau
-olah terjadi dinamika bahasa. Perkembangan bahasa anak-
dai oleh dua hal, yakni (1) pertumbuhan penguasaan kosa
dramatik; dan (2) kesanggupan anak untuk memproduksi
shami kalimat-kalimat yang lebih kompleks. Pandangan
- pakar psikologi tersebut mendapat pembenaran dari para pakar
“euistil, seperti Oesterreich (1999); Dardjowidjojo (2003); dan Chaer
). Dinamika bahasa pada usia anak-anak mendorong pelaksanaan
;i penelitian tentang aspek-aspek bahasa anak.
He=universalan bahasa merupakan salah satu objek kajian penting
<2 bidang linguistik. Ada dua tujuan utama pengkajian keuniversalan
~=s2 Pertama, untuk pengembangan teori linguistik yang dapat
sdikan pijakan menjelaskan berbagai fenomena bahasa di dunia.
=2u=, untuk pengembangan prinsip-prinsip pembelajaran bahasa, baik
~embelajaran bahasa pertama maupun bahasa kedua.
Marjusman (1993: 32) menegaskan bahwa pengkaraterisasian
: bahasa anak penting dilakukan karena komponen ini yang
. awal dikuasai anak-anak. Fakta lingual yang mendukung
sandangan ini adalah bahwa anak telah dapat mengerti makna ujaran
O lain di sekitarnya meskipun alat ucap anak tersebut belum
ngsi selayaknya untuk menghasilkan bunyi-bunyi bahasa. Urgensi
sengkarakterisasian komponen semantik bahasa anak sejalan puia
jengan  salah satu hipotesis pemerolehan semantik, yakni hipotesis
primitif-primitif universal (Chaer, 2003 : 199).
Sejalan dengan uraian tersebut di atas tujuan penelitian ini adalah
i memberikan penjelasan keuniversalan karakteristikbahasaindonesia
snak-anak usia prasekolah, {2) mengidentifikasi pola kalimat kanonik;
ian (3) memberikan eksplanasi pedagogis berdasarkan karakteristik
sahasa Indonesia anak-anak usia prasekolah,

o

2. Kerangka Teori: Prinsip Pengembangan Bahasa di Taman Kanak-
Kanak
Prinsip pengembangan bahasa di Taman Kanak-kanak
oembelajaran pada suatu program kegiatan yang disusun guru sehingga
seluruh perilaku dan kemampuan dasar siswa dapat dikembangkan
sebaik-baiknya, dengan memperhatikan prinsip-prinsip berikut ini.
a.  Pemebelajaran berorientasi pada prinsip-prinsip perkembangan
anak, yaitu.
1. Anakbelajar dengan baik apabila kebutuhan fisiknya terpenuhi
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Crider (1983) mengatakan bahwa pada periode praoperasional atau
usia prasekolah terjadi dinamika bahasa. Perkembangan bahasa anak-
anak ditandai oleh dua hal, yakni (1) pertumbuhan penguasaan kosa
kata secara dramatik; dan {2) kesanggupan anak untuk memproduksi
dan memahami kalimat-kalimat yang lebih kompleks. Pandangan
kedua pakar psikologi tersebut mendapat pembenaran dari para pakar
linguistik, seperti Oesterreich (1999); Dardjowidjojo (2003); dan Chaer
{2003). binamika bahasa pada usia anak-anak mendorong pelaksanaan
berbagai penelitian tentang aspek-aspek bahasa anak.

Keuniversalan bahasa merupakan salah satu objek kajian penting
dalam bidang linguistik. Ada dua tujuan utama pengkajian keuniversalan
bahasa. Pertama, untuk pengembangan teori linguistik yang dapat
dijadikan pijakan menjelaskan berbagai fenomena bahasa di dunia.
Kedua, untuk penigembangan prinsip-prinsip pembelajaran bahasa, baik
pembelajaran bahasa pertama maupun bahasa kedua.

Marjusman (1993: 32) menegaskan bahwa pengkaraterisasian
semantik bahasa anak penting dilakukan karena komponen ini yang
paling awal dikuasai anak-anak. Fakta lingual yang mendukung
pandangan ini adalah bahwa anak telah dapat mengerti makna ujaran
orang lain di sekitarnya meskipun alat ucap anak tersebut belum
berfungsi selayaknya untuk menghasilkan bunyi-bunyi bahasa. Urgensi
pengkarakterisasian komponen semantik bahasa anak sejalan pula
dengan salah satu hipotesis pemerolehan semantik, yakni hipotesis
primitif-primitif universal {Chaer, 2063 : 199].

Sejalan dengan uraian tersebut di atas tujuan penelitian ini adalah
(1)memberikan penjelasan keuniversalankarakieristik bahasaIndonesia
anak-anak usia prasekolah, (2] mengidentifikasi pola kalimat kanonik;
dan (3) memberikan eksplanasi pedagogis berdasarkan karakteristik
bahasa Indonesia anak-anak usia prasekolah.

Z.Kerangka Teori: Prinsip Pengembangan Bahasa di Taman Kanak-
Kanak
Prinsip pengembangan bahasa di Taman Kanak-kanak
pembelajaran pada suatu program kegiatan yang disusun guru sehingga
seluruh perilaku dan kemampuan dasar siswa dapat dikembangkan
sebaik-baiknya, dengan memperhatikan prinsip-prinsip berikut ini.
a.  Pemebelajaran berorientasi pada prinsip-prinsip perkembangan
anak, yaitu.
1. Anakbelajar dengan baik apabila kebutuhan fisiknya terpenuhi
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serta merasakan aman dan tenteram secara psikologis.
2. Siklus belajar selalu berulang.
3. Anak belajar melalui interaksi sosial dengan orang dewasa
dan anak-anak lainnya.
4. Minat dan keingintahuannya akan memotivasi anak belajar.
5. Perkembangan dan belajar anak harus memperhatikan
perbedaan individu.
Berorientasi pada kebutuhan anak
Kegiatan pembelajaran pada anak-anak senantiasa berorientasi
kepada kebutuhan anak. Usia prasekolah adalah anak yang
sedang membutuhkan upaya-upaya pendidikan untuk mencapai
optimalisasi semua aspek perkembangan, baik pisik maupun
psikis (intelektual, bahasa, motorik, dan sosio-emosional). Dengan
demikian, berbagai jenis kegiatan pembelajaran hendaknya
dilakukan melalui analisis kebutuhan yang disesuaikan dengan
berbagai aspek perkembangan dan kemampuan anak-anak.
Belajar sambil bermain.
Bermain merupakan dunia anak-anak. Belajar sambil bermain
diharapkan menumbuhkan rasa senang dalam setiap proses
belajar. Untuk itu perlu dirancang strategi, metode, dan media
pembelajaran yang menarik sehingga mudah diikuti oleh anak-
anak. Melalui bermain, anak-anak diajak diajak dalam proses
kreatif untuk bereksplorasi, dapat mempelajari keterampilan
baru, dan dapat menggunakan simbol untuk menggambarkan
dunianya. Guru memiliki peranan penting dalam pengembangan
permainan edukasional pada anak-anak.
Menggunakan pendekatan tematik.
Kegiatan pembelajaran di Taman Kanak-Kanak menggunakan
pendekatan tematik dan berpijak pada tema yang menarik bagi
anak-anak. Tema menjadi sarana memperkenalkan berbagai
konsep pada anak. Tema diberikan bertujuan (a) menyatukan
isi kurikulum dalam satu kesatuan utuh, (b) memperkaya
perbendaharaan kata anak-anak. Pemilihan tema dilakukan
dengan hal-hal yang paling dekat dengan anak, sederhana, serta
menarik minat. Penggunaan tema dimaksudkan agar anak mampu
mengenal berbagai konsep dengan jelas.
Kreatif dan inovatif
Proses pembelajaran yang kreatif dan inovatif dapat dilakukan
oleh pendidik melalui kegiatan-kegiatan yang menarik,
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membangkitkan rasa ingin tahu, memotivasi anak untuk
berpikir kritis, dan menemukan hal-hal yang baru. Pengelolaan
pembelajaran dilakukan secara dinamis, yakni anak sebagai
subjek pembelajaran.
f. Lingkungan kondusif
Lingkungan  pembelajaran  harus  diciptakan  sehingga
menjadi menarik dan menyenangkan. Lingkungan fisik perlu
mempertimbangkan kenyamanan dan keamanan anak dalam
bermain dan memungkinian interaksi multiarah secara maksimal.
g.  Pengembangan kecakapan hidup
Pembelajaran diarahkan wuntuk pengembangan kecakapan
hidup. Pengembangan konsep kecakapan hidup didasarkan
atas pembiasaan-pembiasaan yang memiliki tujuan untuk
memiliki kemampuan menolong diri sendiri, disiplin, sosialisasi,
serta memperoleh keterampilan dasar yang berguna untuk
kelangsungan hidupnya.

2. Metode Penelitian
2.1 Rancangan Penelitian

Fokus penelitian ini adalah bahasa Indonesia anak-anak usia
prasekolah yang terjadi secara alamiah. Penelitian ini dirancang dengan
desain penelitian survei. Surakhmad (1982 : 139) menyebut desain
penelitian survei ini dengan metode deskriptif.

2.1 Lokasi Penelitian

Penelitian ind menggunakan pendekatan kualitatifyang terfokus
rada fenomena yang dikaji. Berdasarkan pandangan ini, lokasi penelitian
dipilih berdasarkan pertimbangan kadar kealamiahan pemakaian bahasa
Indonesia anak-anal, yakni di Kota Denpasar. Penetapan lokasi penelitian
di atas didasari olel: kenudisi empirik penggunaan bahasa Indonesia. Di
Kota ini, anak-anak telah menggunakan bahasa Indonesia secara alamiah
dalam melaksanakan aktivitas sehari-hari.

2.3 Jenis dan Sumber Data
2.3.1 Jenis Data

Penelitian ini menggunakan data primer. Dalam penelitian ini, data
diambil dari penggunaan bahasa Indonesia anak-anak usia prasekolah.
Data yang dikumpulkan berupa ujaran bahasa Indonesia anak-anak. Data
primer yang terkumpul dipilah menjadi dua, yaitu data emik dan data
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etik. Data emik adalah data yang secara signifikan bermakna bagi para
anggota komunitas yang dikaji, sedangkan data yang tidak bermakna dan
hanya sebagai variasi disebut data etik (Gunarwan, 2002 : 20). Dalam
penelitian ini, darta etik tidak dianalisis.

2.3.2 Sumber Data

Sumber data peneiitian ini adalah bahasa Indonesia yang
diproduksi oleh anak-anak usia prasekolah. Periode usia ini merupakan
masa dinamis perkembangan bahasa pada anak-anak (Crider, 1983;
Subyakto-Nababan, 1988; Oesterreich, 1999, Dardjowidjojo, 2003).
Subjek penelitian ini ditetapkan 10 orang pada setiap kelompok umur
sehingga jumlah seluruh subjek penelitian sebanyak 30 orang. Subjek
penelitian kelompok umur 4 tahun diambil dari siswa Taman Kanak-
Kanak kelas nol kecil (sering pula disebut kelas A). Subjek penelitian
kelompok umur 5 tahun diambil dari siswa Taman Kanak-Kanak kelas
nol besar (sering disebut kelas B). Subjek penelitian kelompok umur 6
tahun diambil dari siswa kelas 1 Sekolah Dasar.

2.3.3 Metode Pengumpulan Data

Untuk mendapatkan data bahasa Indonesia usia anak-anak
digunakan metode simak (Sudaryanto, 1993), yakni pengumpulan data
yang dilakukan dengan menyimak penggunaan bahasa Indonesia anak-
anak. Metode simak ini setara dengan observasi dalam penelitian sosial.
Secara operasional, metode simak ini dilakukan dengan teknik simak
bebas libat cakap (SBLC). Teknik SBLC pada hakikatnya merupakan
teknik observasi nonpartisipasi. Secara operasional, pelaksanaan teknik
SBLC dilakukan dalam setting permainan dan belajar bersama dalam
kondisi penggunaan bahasa [ndonesia secara natural. SBLC dilakukan
secara berkala. Setiap dua minggu dilakukan pengamatan, perekaman,
dan pencatatan atas bentuk-bentuk bahasa Indonesia usia anak-anak.
Pengamatan berkala dilakukan selama 6 bulan sehingga setiap lokasi
penelitian diamati sebanyak 12 kali. Setiap pengamatan berlangsung
antara 90 - 120 menit.

2.3.4 Analisis Data

Dalam penelitian ini, data dianalisis secara kualitatif. Namun,
untuk menunjang analisis kualitatifitu dilakukan pula analisis kuantitatif.
Jadi, analisis kuantitatif dalam penelitian ini merupakan teknik analisis
penunjang bagi analisis kualitatif. Dukungan analisis kuantitatif
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diharapkan memperkokoh hasil analisis kualitatif.

3. Hasil dan Pembahasan
3.1 Deskripsi Hasil Penelitian I
3.1.1 Bahasa Indonesia Anak-Anak Usia Prasekolah

Berdasarkan data yang telah dikumpulkan, anak-anak usia
prasekolah telah dapat memproduksi 1.393 kosa kata bahasa Indonesia
yang didominasi oleh dua kategori, yaki verha {42,07 %) dan nomina
(36,54 %). Fakta lingual ini terjadi karena verba dan nomina merupakan
kontentif. Kontentif merupakan kelompok kata yang cenderung
dipertahankan dalam produksi bahasa oleh anak-anak. Produksi verba
paling banyak daripada kategori lain karena verba menduduki fungsi
sentral dalam sebuah kalimat. Kepusatan verba ini dibuktikan dengan
adanya kencenderungan anak-anak yang hanya mengatakan verba pada
fase holofrase (kalimat satu kata). Misalnya, anak-anak akan mengatakan
maem untuk menyatakan maksud ‘Saya ingin makan’ dan penutur dewasa
memahami maksud anakitu. Meskipun dalam repertoar bahasaIndonesia
anak-anak lebih banyak tersedia verba, tetapi dalam penggunaan bahasa
[ndonesia nomina memiliki frekuensi yang tertinggi, yakni 34,95 % yang
disusul verba sebanyak 30,98 %. Frekuensi penggunaan nomina lebih
tinggi daripada verba karena kategori nomina memiliki mobilitas yang
Jebih tinggi untuk mengisi ‘slot fungsi’ dalam kalimat.

Berdasarkan referennya, kosa kata produksi anak-anak dibedakan
menjadi dua, yaitu kosa Kkata fisik dan mental. Berdasarkan data dapat
diketahui bahwa kosa kata anak-anak tersiri dari 88,80 % bereferen
fisik dan 11,20 % bereferen mental. Kondisi lingual ini terjadi karena
pada usia prasekolah cara berpikir anak-anak didominasi oleh hal-
hal vang konkret atau benda-benda yang tampak (bdk. Chaer, 2003).
Temuan lain yang cukup penting adalah rerata panjang ujaran. Rerata
panjang ujaran bahasa Indonesia anak-anak usia prasekolah adalah
3,39. Sesuai pedoman konversi, rerata panjang ujaran itu menunjukkan
kompetensi linguistik anak-anak usia prasekolah berada pada fase tata
bahasa menjelang dewasa. Kendala lingual yang ditemukan pada bahasa
Indonesia anak-anak adalah overgeneralisasi.

3.1. 2 Representasi Semantik Universal Bahasa Indonesia Anak-
Anak Usia Prasekolah
Berdasarkan data dapat diketahui bahwa fitur semantik
universal yang paling dikuasai anak-anak adalah prototipe substantiva
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dan tindakan. Ini sejalan dengan repertoar kosa kata anak-anak yang
didominasi oleh nomina dan verba yang didukung oleh kemptensi
linguistik anak-anak yang didominasi oleh kosa kata bereferen fisik.
Semantik universal yang belum ditemukan pada bahasa Indonesia anak-
anak usia prasekolah adalah SESAAT dan MUNGKIN. Ketidak-munculan
kedua semantik universal itu karena semantik universal ini bersangkut
paut dengan konsep mental atau abstrak

3.1.3 Pola Kalimat Kanonik Bahasa Indonesia Anak-AnakUsia

Prasekolah

Kalimat kanonik, sering disebut sintaksis MSA, merupakan
kombinasi primitiva makna dalam bingkai kaidah morfosintaksis suatu
bahasa. Kombinasi primitiva makna ini merupakan ‘sintaksis pikiran
manusia’ sebagai inti pemahaman manusia. Kalimat kanonik merupakan
pola-pola distribusi primitiva makna dalam realitas ekspresi bahasa. Unit
dasar kalimat kanonik disejajarkan dengan klausa yang dibentuk olah
subjek dan predikat serta beberapa fungsi tambahan yang ditentukan
oleh predikatnya.

PolakalimatbahasaIndonesia produksi anak-anak usia prasekolah
telah melampaui tata bahasa pivot (pivot grammar). Dikatakan demikian
karena kalimat bahasa Indonesia anak-anak sudah jauh lebih kompleks
dari sekadar kalimat dua kata. Dari seluruh prototipe primitiva makna
yang ada, prototipe substantiva atau derivasinya memiliki frekuensi
penggunaan yang paling tinggi dalam bahasa Indonesia anak-anak.
Prototipe substantiva dalam pola kalimat kanonikbahasalndonesiaanak-
anak usia prasekolah dipetakan untuk mengisi slot subjek atau slot lain
sesual dengan struktur semantik predikat kalimat yang diproduksinya.
Fakta lingual ini menunjukkan bahwa anak-anak usia prasekolah telah
memiliki kompetensi linguistik yang memadai untuk memahami fitur-
fitur semantik prototipe substantiva dalam bahasa Indonesia.

Primitiva makna SAYA dan KAMU memiliki pola kalimat kanonik
yang paling luas. Primitiva makna SAYA dan KAMU dapat berkombinasi
dengan sebagian besar primitiva makna yang ada dalam bahasa
Indonesia. Kombinasi primitiva makna SAYA dan KAMU dengan primitiva
makna prototipe predikat mental dapat mengisi slot subjek atau objek
sehingga kedua primitiva makna ini dapat berperan sebagai subjek dan
objek psikologis. Akan tetapi anak-anak usia prasekolah belum dapat
memproduksi kalimat bahasa Indonesia dengan memungsikan primitiva
makna SAYA dan KAMU sebagai objek psikologis.
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Berdasarkan paparan hasil penelitian diketahui hal-hal berikut.
1. Kalimat bahasa Indonesia produksi anak-anak usia prasekolah
telah melampaui pivot grammar; RPU 3,39.
2. Idiosinkrasi linguistik yang mencolok adalah overgeralisasi;
3. Kosakatabahasa Indonesia anak usia prasekolah didominasioleh
yang bereferen fisik (88,80 %);
4. Fitur semantik yang paling dikuasai adalah dari prototipe
substantiva dan tindakan;
5. Primitiva makna yang belum diproduksi adalah MUNGKIN dan
SESAAT
Primitivamakna SAYA dan KAMU memiliki pola kalimatkanonik palingluas,
tetapi anak-anak belum dapat memetakannya sebagai objek psikologis

3.2 Pembahasan
3.2.1 Implikasi Semantik Universal pada Pembelajaran bahasa

Kolaborasi antara teori pembelajaran bahasa dengan metabahasa
semantik alami (MSA) diharapkan dapat menjadi kerangka kerja
kemprehensif untuk menyusun rencana pembelajaran bahasa. Teori
MSA diharapkan dapat menjelaskan komponen sintaksis melalui konsep
kalimatkanonik atau sintaksis MSA. Kalimat kanonik (canonical sentence)
merupakan kombinasi elemen-elemen primitiva makna dalam bingkai
kaidah morfosintaksis bahasa {tertentu). Unit dasar kalimatkanonik atau
sintaksis MSA disejajarkan dengan klausa yang dibentuk oleh substantif
dan predikat serta beberapa elemen tambahan yang ditentukan oleh
predikatnya. Relasi substantif - predikat ini akan dijadikan pijakan untuk
memformulasi pola-pola kalimat kanonik bahasa yang secara nyata
diproduksi anak-anak. Wierzhicka (1996b) menjelaskan bahwa kalimat
kanonik diprediksi ada pada setiap bahasa di dunia. Pola kalimat kanonik
tersebut merupakan gramatika bersifat bawaan. Pola kalimat kanonik
izu merupakan realitas tatabahasa MSA yang diekplikasi dengan teknik
narafrase. Berdasarkan konsep ini semantik universal dapat dijadikan
pijakan untuk menjelaskan pola sintaksis bahasa anak-anak.

Wierzbicka {1996) mengatakan bahwa MSA dapat membuktikan
dan memberi penjelasan dari sisi semantik atas bentuk kalimat anak-
anak usia sekitar 5 tahun. Pada usia sekitar ini, anak-anak telah mampu
mengungkapakan representasi primitiva makna INGIN, LIHAT, BESAR,
KECIL, TIDAK, BEBERAPA, dan DI SINI. Representasi primitiva makna
ini pun tercermin pada beberapa kalimat bahasa Indonesia anak-anak,
misalnya Tidak mau yang kecil; Saya berikan yang lebih besar; Di sini
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letakkan bola itu; Saya lebih banyak. Demikian pula, anak-anak akan
segera dapat menggunakan kata tanya apa, siapa, dan di mana sejak
awal karena semua kata tanya itu berhubungan dengan primitiva makna
SESUATU, SESEORANG, TEMPAT. Hal inilah yang menyebabkan anak-anak
yang belajar bahasa Indonesia dapat mengajukan pertanyaan: Apa itu ?
Siapa itu 7, Di mana bola itu 7. Dalam kategori verba, anak-anak dapat
menguasai primitiva makna TINDAKAN, BERPINDAH, dan TERJAD],
misalnya Lemparkan bola itu !; Tindak boleh berpindah I; Balonku pecah.
Semua contoh kalimat anak-anak itu merupakan representasi primitiva
makna sehingga teori MSA dapat digunakan untuk menjelaskan bentuk
dan makna bahasa usia anak-anak.

Pengetahuan tentang kondisi kebahasaan anak-anak merupakan
pijakan penting dalam perencaan pengajaran bahasa. Semantik universal
merupakan salah satu instrumen untuk mendeskripsikan kondisi
kebahasaan itu. Semantik universal akan dapat memberikan gambaran
tentang pola-pola sintaksis universal bahasa anak-anak yang dituangkan
dalam konsep kalimat kanonik atau sintaksis MSA. Jadi, semantik
universal memiliki keandalan untuk mendeskripsikan potensi lingistik
anak yang dapat dijadikan pijakan gurumenentukan pilihan materi vang
setingkat lebih tinggi dari potensi kebahasaan anak-anak.

3.2.2 Kedudukan Semantik dalam Pembelajaran Bahasa

Raradja (1990 : 5) menjelaskan bahwa masukan (input) memiliki
peranan penting dalam pembelajaran bahasa. Masukan tersebut
idealnya setingkat lebih tinggi dari kompetensi linguistik yang dimiliki
pembelajar saat itu. Pandangan ini muncul dilatarbelakangi pemikiran
bahwa idealnya belajar bahasa (termasuk belajar yang lain) bergerak
maju setapak demi setapak. Ide ini diformulasikan dengani + 1. Jika input
pembelajaran bahasa i + Z atau lebih tinggi dari itu maka peinbelajar
cenderung mengalami kesulitan membangun jalinan antara kompetensi
lingustik yang telah dimiliki dengan korpus linguistik baru yang
dipajankan kepadanya. Sebaliknya, jika input pembelajaran bahasa i+ 0
atau i + (-1) atau lebih rendah dari itu maka pembelajar akan kehilangan
motivasi. Apabila ini terjadi maka pembeiajaran bahasa akan menjadi
tidak bermakna. Asumsi pembelajaran bahasa ini memerlukan deskripsi
empirik karakteristik bahasa pada usia anak-anak. Deskripsi empirik
karakteristik bahasa anak-anak dapat dijadikan acuan merancang disain
dan silabus pembelajaran bahasa.

Semantik merupakan salah satu komponen penting dalam
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belajar bahasa. Dikatakan penting karena semantik dapat menjelaskan
hubungan kognisi dengan perilaku berbahasa anak-anak, bahkan
dalam beberapa hal semantik dapat menjelaskan berbagai kendala
analisis bentuk (fonologi, morfologi, dan sintaksis) bahasa anak-anak
(Goddard,1997 : 273). Signifikansi semantik dalam pembelajaran bahasa
juga diungkapkan oleh pakar lain. Pinker (1989) telah memanfaatkan
pendekatan semantik untuk mengkaji perkembangan sintaksis bahasa
anak-anak. Menurutnya, 'kejanggalan’ sintaksis dapat dijelaskan melalui
pendekatan semantik.

Dari pandangan Goddard (1997) dan Pinker (1989) tersebut di
atas dapat disimpulkan bahwa semantik memiliki kedudukan penting
dalam pembelajaran bahasa. Semantic rules dapat digunakan untuk
mendeskripsikan bahasa anak-anak. Tanpa pertimbangan semantik, kita
tidak dapat menjelaskan proses-proses linguistik yang terjadi pada anak-
anak. Jadi, dimensi semantik bahasa anak dapat menjelaskan banyak

fenomena pemerolehan bahasa seperti yang diungkapkan Owens
(1992)

4. Simpulan dan Saran
4.1 Simpulan

Berdasarkan pembahasan di atas dapat disimpulkan bahwa
anak-anak lebih awal menguasai elemen-elemen primitiva makna yang
merupakan semantik universal. Pemahaman primitiva makna tersebut
diwujudkan dalam bentuk kalimat kanonik. Oleh karena itu, pengajaran
bahasa pada awal usia sekolah selayaknya berpijak pada kalimat kanonik
sebagal representasi elernen-elemen primitiva makna dalam bingkai
kaidah morfosintaksis bahasa yang dipelajari.

4.2 Saran

Kajian komponen semantik bahasa Indonesia anak-anak usia
prasekolah merighasilkan beberapa temuan emprik. Temuan empirik
itu meliputi : (a) karakteristik kosa kata bahasa Indonesia anak-anak,
(b) idiosinkrasi lingual pada bahasa Indonesia anak-anak, (c) primitiva
makna yang belum muncu] dalam penggunaan bahasa Indonesia anak-
anak, (4) pola kalimat kanonik yang sesungguhnya dimungkinkan oleh
kaidah tetapi belum mampu diproduksi oleh anak-anak. Temuan empirik
ini dapat dijadikan input bagi usaha pengembangan bahasa, khususnya
melalui pengajaran. Temuan dalam penelitian ini dapat dijadikan
pertimbangan menyusun isi kurikulum. Penyusunan isi kurikulum
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pengajaranbahasalndonesiaselayaknyamempertimbangkankompetensi
linguistik yang sudah dikuasai anak-anak dan sasaran kompetensi bahasa
yang ingin dicapai. Perancangan materi pengajaran bahasa seperti ini
dibarapkan dapat mempercepat penguasaan bahasa Indonesia sebagai
sarana pengembangan ilmu pengetahuan dan teknologi oleh anak-
anak usia prasekolah. Penelitian ini telah menyediakan karakteristik
bahasa Indonesia anak-anak usia prasekolah sehingga diharapkan
dapat dijadikan masukan bagi perencanaan dan pengembangan bahasa
Indonesia anak usia prasekolan.
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